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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pertunjukan monolog “Celah” karya Bunda
Djibril komunitas Home Poetry dengan judul naskah “Celah” dipentaskan pada
tanggal 4 desember 2010 berdasarkan struktur, tekstur dan Nilai-Nilai
feminisme dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertunjukan monolog “Celah” yang ditulis Bunda Djibril sekaligus aktor
mengisahkan seorang perempuan yang mengalami kisah tragis; tersiksa atas
dominasi laki-laki, pada masa remaja ia dipukul, diperkosa, dan memilih untuk
melahirkan anak yang dikandung atas pemerkosaan yang dialami. Perempuan
tersebut memilih untuk tidak melanjutkan hubungan percintaan dengan laki-
laki lain setelah kejadian tersebut atau menolak institusi keluarga.

Pertunjukan -monolog “Celah” hadir sebagai bentuk perlawanan atas
tindakan radikal dari laki-laki terhadap perempuan, pemukulan, penarikan dan
pemerkosaan. Kasus-kasus yang sama juga terjadi pada awal masuknya
radikalisme ke Indonesia, perempuan dianggap sebagai kelas dua yang layak
untuk ditindas, prostitusi besar-besaran menjadikan perempuan hanya sebatas
barang dagangan, dan monolog tersebut membawa keadaan tersebut ke dalam
bingkai pertunjukan. Selain Bunda Djibril dengan monolog “Celah”, Keadaan

radikal juga terlihat dalam pertunjukan “Marsinah Menggugat” karya Ratna
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Sarumpaet. Selain melalui pertunjukan, perlawanan yang dilakukan perempuan
untuk mendapatkan hak yang sama melalui novel seperti, Nawal El Shadawi
“Perempuan di Titik Nol”, dan Djenar Maesa Ayu “Saia”.

Berdasarkan analisis struktur, tekstur monolog “Celah” menjadikan
naskah sebagai dasar penciptaan pertunjukan, peran sutradara menjadikan
monolog sebagai pementasan medern, adanya improvisasi selama pementasan
berlangsung yang berguna membantu peran pemeran-agar mampu mensugesti
penonton.  Selain itu, dialog-dialog pemeran menjadi pemikat karena
menggunakan bahasa Indonesia dengan warna dialog puitik, yang memperkuat
argumen bahwa pertunjukan ini berawal dari kutipan-kutipan puisi.
Pertunjukan monolog “Celah” memilki 12 adegan dengan satu tokoh sentral
yang dibangun dengan perpaduan instrument musik untuk membangun
kekuatan karakter dalam pertunjukan. Monolog “Celah” mengisahkan
kehidupan perempuan yang tragis dan mampu bertahan hidup dalam situasi
yang sangat menyiksa batin dan fisiknya. Sosok perempuan dapat bertahan
walau dalam keadaan tersiksa dan - mampu menghidupi anaknya. Pertunjukan
monolog “Celah” berkaitan dengan nilai-nilai feminisme, yakni:

(1) Ketidakadilan; (2) Hak perempuan. (3) Menolak institusi keluarga

Ketiga nilai tersebut dijabarkan atas adanya penindasan terhadap

perempuan yang dimainkan dalam sebuah adegan dua orang pria menarik,

memukul bahkan memperkosa perempuan tersebut. Selanjutnya, terjadinya
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relasi kuasa laki-laki atas perempuan yang mendominasi pola hidup, hak-hak
perempuan untuk mendapatkan keamanan dan bebas dalam menjalani
kehidupan. Kejadian yang dialami perempuan (pemeran) sudah jelas
menghancurkan batasan hak-hak kuasa perempuan. Namun, kuasa perempuan
hanya dapat dimiliki dalam satu adegan yang menunjukkan perempuan
tersebut melahirkan anak yang dikandung dari pemerkosaan.

Kemudian, perempuan dapat memilih untuk tidak menikah atau hidup
mandiri sampai akhir hayat, pertunjukan monolog “Celah” memberikan
gambaran.bahwa perempuan dapat hidup dan memberikan kehidupan kepada
anaknya, tanpa adanya laki-laki yang menghidupi, menafkahi atau menikahi
agar tidak terjadi dominasi laki-laki atas kehidupan. Karena, mayoritas setelah
terjadi pernikahan, maka perempuan akan menjadi kelas nomor dua, hanya
mengurusi kasur, pakaian dan anak. Kemudian, dalam pertunjukan monolog
“Celah” ditemukan adanya strategi baru dalam feminisme teater, seperti yang
diungkapkan Fortaier terdapat dua strategi yaitu devaluasi dan revaluasi.
Namun, kedua strategi tersebut tidak muncul dalam pertunjukan tersebut,
adanya perlawanan lain dengan menuliskan naskah-naskah secara sendiri dan
selalu membicarakan sosok perempuan, melalui ideologi perempuan untuk

membentuk perlawanan atas dominasi dan sistem patriarki.
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B. Saran

Monolog “Celah” merupakan salah satu upaya mempertahankan
pemeran perempuan, yang membicarakan perempuan dengan melihat keadaan
sekitar. Dalam upaya tersebut, pasti banyak metode dan produktifitas yang
sampai saat ini belum menjadi perhatian penting dari para akademisi seni. Oleh
karena itu, diharapkan adanya penelitian terkait feminisme secara khusus di
kota Medan dan secara umum di Indonesia.

Penelitian ini diupayakan dapat memberikan wawasan atau pandangan
terhadap-peneliti berikutnya. Penelitian ini juga menjadi hasil penelitian awal
bagi peneliti sehingga dibutuhkan masukan, pandangan dan pendapat untuk

mempertajam isi dalam penelitian.
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